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Abstract: This study aimed to determine the effect of efforts to improve the basic
techniques of basketball skills through a variety of exercises to students who 
follow basketball extracurricular at SMAN 1 Sintang. This research method is a
method with a model experimental one group pretest posttest. Results of t-test
analysis of the data obtained for passing skill is equal to 5,664 with degrees of
freedom db = (N-1) is 20-1 = 19 and the significance level of 5% value obtained
ttable 2,093. While t-test for skill dribble that is equal to 7.232 with degrees of 
freedom db = (N-1) is 20-1 = 19 and the significance level of 5% value obtained
ttable 2,093. Further t-test, t-test for the importance of the value that is equal to
4.968 shooting skills with degrees of freedom db = (N-1) is 20-1 = 19 and the
significance level of 5% value obtained ttable 2,093. Based on these results, it can 
be concluded that there is an increase in the basic techniques of basketball skills
with a variety of exercises on the students who take extracurricular basketball
SMAN 1 Sintang.
Keywords : Increased Efforts, Basic Techniques Basketball, Exercise Variation
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upaya peningkatan
keterampilan teknik dasar bola basket melalui variasi latihan pada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Sintang. Metode penelitian ini 
adalah metode eksperimen dengan model pretest posttest one grup. Hasil analisis 
data yang diperoleh ttest untuk keterampilan passing yaitu sebesar 5.664 dengan 
derajat kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2,093. Sedangkan ttest untuk keterampilan dribble yaitu 
sebesar 7,232 dengan derajat kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,093. Selanjutnya uji-t, maka didapat 
nilai ttest untuk keterampilan shooting yaitu sebesar 4,968 dengan derajat 
kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2,093. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan teknik dasar bola basket dengan variasi latihan 
pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Sintang.
Kata Kunci : Upaya Peningkatan, Teknik Dasar Basket, Variasi Latihan
lahraga yang sangat popular dan berkembang saat ini adalah permainan bola 
basket. Olahraga permainan bola basket merupakan jenis olahraga modern 
yang begitu cepat perkembangannya dan banyak menarik perhatian dalam 
kehidupan manusia, khususnya kaum muda (Marta Dinata, 2008). Olahraga 
basket merupakan olahraga yang sangat menjamur saat ini, dan merupakan 
aktivitas yang cukup menarik perhatian banyak orang baik sebagai pengisi waktu 
luang maupun ajang kompetisi.
Agus Salim (2007) bahwa kemampuan dasar dari permainan bola basket 
adalah: menangkap bola, melempar atau mengoper bola, menggiring (mendribel) 
bola dan menembak bola ke bagian ring jala lawan, dan kegiatan ini biasa 
dilakukan dengan mudah oleh hampir semua pemula. Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan bahwa permainan bola basket merupakan permainan yang mudah 
untuk dikuasai namun walaupun demikian permainan ini untuk mencapai hasil 
prestasi yang maksimal dan cara bermain yang baik, sesuai tujuan dalam 
melakukan olahraga adalah dengan adanya pembinaan. Untuk mewujudkan 
pencapaian tujuan tersebut yang mengacu kepada orientasi prestasi maka 
pembinaan harus dilakukan sejak usia dini. Pembinaan tersebut salah satunya bisa 
dilakukan melalui lingkungan sekolah. Dalam pembinaan kegiatan sekolah 
khususnya dibidang olahraga selain melalui pendidikan jasmani, juga melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan prestasi dan 
menyalurkan bakat keterampilan siswa dibidang olahraga.
Melalui program ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Sintang melakukan 
pembinaan para siswanya yang ditujukan untuk mengikuti kompetisi dan
pendalaman kemampuan bermain siswa. Berdasaran hasil observasi dan wawan 
cara yang dilakukan peneliti di SMAN 1 Sintang, merupakan sekolah favorit 
dalam upaya pengembangan kemampuan bermain bola basket menjadi tujuan dari 
kalang siswa yang melanjutkan setelah lulus dari jenjang SMP. Kegiatan ini 
dilakukan rutin setiap tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Rabu, dan 
Jum’at serta merupakan kegiatan yang kontinyu dilakukan. Hal yang menjadi 
unggulan dari para pemain ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Sintang adalah 
dari segi postur para pemain yang baik dan sangat mendukung dalam tercapainya 
permainan yang mendominasi dalam pertandingan.
Namun yang menjadi kendala dalam pembinaan tersebut adalah penguasaan 
teknik dasar pada setiap peserta ekstrakurikuler yang tergolong kurang maksimal, 
dimana teknik dasar yang terdiri dari passing, dribbling dan shooting, didalam 
melakukan kegiatan tersebut khususnya pada saat permainan, dihadapkan kepada 
masalah kurang optimalnya penguasaan terhadap bola, sehingga terkadang sasaran 
yang dituju khususnya pada passing dan shooting kurang tepat (akurasi yang 
melanceng). Begitu halnya juga dalam melakukan dribbling dengan penguasaan 
bola yang kurang baik dapat mengakibatkan bola tersebut dengan mudah dicegal 
O
lawan. Kesalahan-kesalahan tersebut sering kali diulangi oleh para pemain 
otomatis hal ini dapat menjadi sebuah kendala dalam pencapaian kualitas yang 
maksimal dalam permainan. Selain itu juga kendala yang dialami di lapangan 
adalah kualitas latihan yang diberikan pada setiap kegiatan ekstrakurikuler yang 
menoton, hal ini terjadi disebabkan karena pelatih tidak bisa memberikan variasi 
latihan.
Salah satu upaya dalam pembinaan permainan bola basket dalam mengatasi 
kendala khususnya pada penguasaan teknik dasar bola basket SMAN 1 Sintang 
adalah dengan melakukan latihan upaya peningkatan keterampilan teknik dasar
melalui variasi latihan, agar kemampuan itu dengan mudah terkuasai. Dengan
variasi latihan yang diberikan diharapkan para peserta ekstrakurikuler dengan 
mudah menguasai keterampilan teknik dasar yang baik. Menurut Sudrajat dalam 
Usli Lingling, Entang Hermanu, dan  Iman Imanudin (2008) teknik dasar adalah 
merupakan keterampilan-keterampilan pokok yang harus dikuasai untuk dapat 
berprestasi tinggi. 
Menurut Agus Salim (2007) Passing atau mengoper bola adalah salah satu 
dari kemampuan yang paling mendasar dari permainan bola basket. Selanjutnya ia 
menambahkan mengumpan adalah cara paling efektif untuk mengerakan bola dari 
satu bagian ke bagian lain dari lapangan tanpa kehilangan penguasaan terhadap 
bola. Sedangkan Dribbling menurut Jon Oliver (2004) adalah salah satu dasar 
bola basket yang pertama diperkenalkan kepada pemula, karena keterampilan ini 
sangat penting bagi setiap pemain yang terlibat dalam pertandingan bola basket.
Selanjutnya Jon Oliver (2004) lay-up adalah tembakan yang berpeluang paling 
tinggi untuk mencetak angka dalam bola basket. Sedangkan menurut Vic Amber 
(2009) Shooting merupakan suatu keterampilan yang paling penting. Untuk 
memiliki keterampilan ini, dibutuhkan latihan-latihan yang banyak sekali.
Latihan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas fungsional organ-organ 
tubuh serta psikis pelakunya. Oleh sebab itu, latihan yang dilakukan harus disusun 
dan dilakukan secara tepat dan benar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Latihan dengan cara yang tidak tepat akan mempengaruhi perkembangan anak, 
baik secara fisiologi atau psikologis. (Tandiyo Rahayu, 2009). Sedangkan Muhajir 
(2007) mengatakan variasi latihan dilakukan terutama untuk mempelajari teknik 
permainan bola basket, agar siswa menguasai unsur-unsur dalam permainan. 
Selanjutnya ia menambahkan “variasi rangkaian latihan mengandung unsur-unsur 
dasar, antara lain melempar, dan menangkap bola, mengiring dan menembak bola 
ke keranjang. Latihan dimulai dengan gerak-gerak sederhana. Kemudian 
dilanjutkan dengan bentuk-bentuk yang lebih rumit dan berakhir pada penerapan 
teknik-teknik yang dipelajari dalam jenis permainan dari rangkaian permainan 
yang sesuai.
METODE
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen dengan 
bentuk desain eksperimen pre-experimental design. Pre-experimental design
adalah desain penelitian dimana masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel 
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2008).
Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design.
(Sugiyono, 2008).
Keterangan :
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi pendidikan latihan)
O2 : Nilai posttest (setelah diberi pendidikan latihan)
X  : Perlakuan
Populasi dalam penelitian ini mengambil seluruh siswa ekstrakurikuler bola 
basket SMAN 1 Sintang, yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi dengan jumlah sampel yang diambil yaitu 20 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung dengan teknik 
survei tes dan pengukuran menggunakan instrument tes keterampilan teknik dasar 
permainan bola basket yang terdiri dari beberapa rangkaian tes di antaranya 
mengoper bola (passing), menggiring bola (dribble), dan menembak bola ke ring 
(shooting).
Prosedur penelitian terdiri dari tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan 
pada siswa sebelum siswa diberikan perlakuan, merupakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal sampel penelitian, selanjutnya treatment dalam penelitian ini 
dilakukan berpanduan dengan program latihan yaitu dengan variasi latihan  
dilakukan selama 10 kali pertemuan dalam waktu satu bulan. Dimana dalam satu 
minggu terdiri dari 3-4 kali pertemuan dan tes akhir (posttest) yang dilakukan 
dengan tujuan mengetahui peningkatan kemampuan sampel penelitian.
Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu 
persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat. Selanjutnya uji 
pengaruh yang digunakan yaitu dengan rumus analisis pretest  posttest  one grup
mengunakan t-tes sebagai berikut :
O1 X O2
t =
ௌ
ට∑ೣ೏మ(ಿಿషభ)
(Suharsimi Arikunto, 2006)
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)∑ݔଶ݀ = Jumlah kuadrat deviasi
N        = Subjek pada sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sintang yang 
beralamat di Jalan S. Parman No. 44 Kabupaten Sintang, proses pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan observasi dan tes pengukuran pada kemampuan 
tehnik dasar bola basket yang dimilki siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Sintang. 
Pelaksanaan penelitian dilapangan khususnya pelaksanaan pretest, treatment dan 
posttest dilakukan dalam selang waktu 23 hari, sedangan jumlah hari dalam 
pelaksanaan penelitian adalah 12 hari (secara lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran) adapun pelaksanaan tersebut dilakuan dengan rincian 1 kali pretest, 10 
kali pertemuan treatment dan 1 kali posttest.
Berikut ini adalah gambaran hasil pengolahan data yang telah dilakukan dari 
hasil penelitian melalui serangkaian tes keterampilan teknik dasar bola basket 
yang telah dilakukan baik tes awal (pretest) maupun tes akhir (posttest).
Adapun deskripsi data hasil pretest terdiri dari tiga komponen keterampilan 
yang terdiri dari chesspass, dribble, dan shooting (under ring) dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Data Pretest
Indikator Mean Max Min Std. Deviasi Range Mode Median
Chesspass 11,70 15 6 3 9 13 12
Dribble 9,80 13 7 2 6 9 9
Shooting 12,05 16 7 2 11 13 12,5
Adapun deskripsi data hasil posttest terdiri dari tiga komponen keterampilan 
yang terdiri dari chesspass, dribble, dan shooting (under ring) dapat dilihat pada 
table 4.2 sebagai berikut:
11,7
13,15
Pretest Posttest
9,8
12,1
Pretest Posttest
Tabel 2. Deskripsi Data Posttest
Indikator Mean Max Min Std. Deviasi Range Mode Median
Chesspass 13,15 15 9 2 6 13 13
Dribble 12,10 15 8 2 7 13 13
Shooting 13,60 16 11 1 5 14 14
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest pada tabel 1 
dan 2 maka didapat hasil sebagai berikut: rata-rata keterampilan passing siswa
pada pretest adalah 11,70 sedangkan pada posttest adalah 13,15. Adapun Grafik 
Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Grafik Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest
Keterampilan Passing
Adapun rata-rata keterampilan dribble siswa pada pretest adalah 9,80
sedangkan pada posttest adalah 12,10. Adapun Grafik Histrogram hasil rata-rata 
pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2. Grafik Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest
Keterampilan Dribble
12,05
13,6
Pretest Posttest
Adapun rata-rata keterampilan shooting siswa pada pretest adalah 12,05
sedangkan pada posttest adalah 13,60. Adapun Grafik Histrogram hasil rata-rata 
pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3. Grafik Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest
Keterampilan Shooting
Adapun hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Indikator Signifikansi Keterangan
Pretest
Chesspass 0,790>0,05 Normal
Dribble 0,156>0,05 Normal
Shooting 0,540>0,05 Normal
Posttest
Chesspass 0,118>0,05 Normal
Dribble 0,051>0,05 Normal
Shooting) 0,585>0,05 Normal
Berdasarkan hasil tabel 3 tersebut terlihat nilai signifikansi pretest dan 
posttest tiap indikator lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan data tersebut
berdistribusi normal.
Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut:
Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas
Signifikansi Keterangan
Passing 0,262>0,05 Homogeny
Dribble 0,123>0,05 Homogeny
Shooting 0,372>0,05 Homogeny
Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut terlihat nilai signifikansi tiap variabel
lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi 
homogen.
Berdasarkan hasil penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t
didapatkan data pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5. Data Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest Keterampilan Passing
Uraian Rata-rata ttest d.b. ttabel
Taraf 
Signifikansi
Pretest 11,70
5,664 19 2,093 5%
Posttest 13,15
Berdasarkan data pada tabel 5 maka didapat nilai ttest untuk keterampilan 
passing yaitu sebesar 5,664. Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat 
kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2,093. Dengan demikian nilai dari ttest = 5,664 lebih besar dari 
nilai ttabel = 2,093, artinya hipotesis diterima berarti terdapat peningkatan yang 
signifikan.
Tabel 6. Data Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest Keterampilan Dribble
Uraian Rata-rata ttest d.b. ttabel
Taraf 
Signifikansi
Pretest 9,80
7,256 19 2,093 5%
Posttest 12,10
Berdasarkan data tabel 6 maka didapat nilai ttest untuk keterampilan dribble 
yaitu sebesar 7,256. Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat 
kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2,093. Dengan demikian nilai dari ttest = 7,256 lebih besar dari 
nilai ttabel = 2,093, artinya hipotesis diterima berarti terdapat peningkatan yang 
signifikan.
Tabel 7. Data Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest Keterampilan shooting
Uraian Rata-rata ttest d.b. ttabel
Taraf 
Signifikansi
Pretest 12,05
4,968 19 2,093 5%
Posttest 13,6
Berdasarkan data pada tabel 7 maka didapat nilai ttest untuk keterampilan 
shooting yaitu sebesar 4,968. Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat 
kebebasan db=(N-1) adalah 20-1=19 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2,093. Dengan demikian nilai dari ttest = 4,968 lebih besar dari 
nilai ttabel = 2,093, artinya hipotesis diterima berarti terdapat peningkatan yang 
signifikan.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tes awal, perlakuan 
terhadap sampel dan selanjutnya dilakukan tes akhir. Pelaksanaan  ketiga tahapan 
peneltian tersebut dilakukan selama 12 kali pertemuan yang dilaksanaan dari 
tanggal 20 April sampai dengan 12 Mei 2013.
Pada penelitian ini variasi latihan merupakan latihan yang metode-metode 
dan materi/isi latihannya tidak selalu sama di setiap pertemuannya tapi tetap untuk 
satu tujuan pengembangan teknik, yang tujuannya agar siswa/peserta latihan tidak 
jenuh atau bosan dan malah tertarik pada latihan yang dibuat karena bervariasinya 
latihan tersebut. Latihan yang diberikan tersebut diupayakan untuk 
mengoptimalkan peningkatan kemampuan teknik dasar permainan bola basket 
pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMAN 1 Sintang yang terdiri dari 
beberapa keterampilan yaitu passing, dribbling, dan shooting.
Berdasarkan kemampuan keterampilan teknik dasar yang diraih siswa yaitu 
dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kemampuan siswa mengalami 
peningkatan untuk rata-rata keterampilan passing meningkat 1,45 dengan 
persentase peningkatan kemampuan passing sebesar 12,39%. Peningkatan untuk 
rata-rata keterampilan dribble meningkat 2,30 dengan persentase peningkatan 
kemampuan dribble sebesar 23,47%. Untuk keterampilan shooting meningkat 
1,55 dengan persentase peningkatan kemampuan shooting sebesar 12,86%.
Pelaksanaan tes awal (pretest) merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 
sebelum adanya perlakukan yang diberikan melalui variasi latihan, sedangkan tes 
akhir (posttest) merupakan hasil peningkatan sebagai pengaruh yang dimunculkan 
akibat adanya latihan yang diberikan. Proses latihan melalui variasi latihan yang 
diberikan mencapai tujuan yang diharapkan, variasi latihan tersebut setelah 
diberikan serta dianalisis hasil yang ditunjukan,  antara tes awal dan tes akhir 
ternyata mengalami peningkatan yang positif dari hasil tersebut. Program latihan 
tersebut selain meningkatkan keterampilan teknik dasar dalam permainan bola 
basket yang ditampilkan siswa, ternyata juga mempengaruhi tingkat keaktifan 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan, berdasarkan 
kenyataan dilapangan setelah proses pelaksanaan penelitian selesai dilakukan para 
siswa semakin antusias dalam melakukan latihan-latihan yang dijadwalkan. Hal 
ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa mereka 
merasa nyaman dengan aktivitas yang diberikan sebelumnya, sehingga minat dan 
kebutuhan akan pentingnya latihan yang baik dapat dipahami dan menjadi 
masukan bagi mereka.
Sedangkan untuk uji pengaruh sebagai jawaban dari hipotesis penelitian
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan teknik dasar bola basket 
dengan variasi latihan pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket
SMAN 1 Sintang.
Adapun hasil tersebut disebabkan oleh beberapa alasan yaitu dengan latihan 
yang bervariasi ini dapat memberikan motivasi untuk berlatih, juga diharapkan 
memberikan dampak positif terhadap pengayaan situasi gerak yang lebih luas. 
Selain itu juga variasi latihan dirancang untuk mengatasi rasa jenuh dalam latihan 
untuk itu pelatih dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun program 
latihan yang diberikan.
Dalam permainan bola basket untuk menguasai permainan yang baik tentu 
saja harus menguasai keterampilan dasar yang baik pula. Keterampilan dasar 
tersebut dilatih dengan beberapa variasi latihan, hal ini bertujuan untuk menguasai 
unsur-unsur dasar permainan. Muhajir (2007) mengatakan variasi latihan 
dilakukan terutama untuk mempelajari teknik permainan bola basket, agar siswa 
menguasai unsur-unsur dalam permainan. Selanjutnya ia menambahkan “variasi 
rangkaian latihan mengandung unsur-unsur dasar, antara lain melempar, dan 
menangkap bola, menggiring dan menembak bola ke keranjang. Latihan dimulai 
dengan gerak-gerak sederhana. Kemudian dilanjutkan dengan bentuk-bentuk yang 
lebih rumit dan berakhir pada penerapan teknik-teknik yang dipelajari dalam jenis 
permainan dari rangkaian permainan yang sesuai.
Variasi latihan tersebut ditujukan untuk meningkatkan ketertarikan dan 
motivasi peserta ekstrakurikuler untuk lebih giat lagi mengikuti latihan yang 
diberikan. Selanjunya keterampilan teknik olahraga, merupakan kombinasi dari 
keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar ini diterapkan dalam cabang 
olahraga, sesuai dengan kebutuhan yang khas (Rusli Lutan, 2002).
Keterampilan teknik dasar bola basket pada hakekatnya adalah berkenaan 
dengan teknik dasar dalam permainan bola basket yang terdiri dari beberapa 
gerakan-gerakan tanpa bola dan gerakan-gerakan dengan bola yang diperlukan 
dalam permainan bola basket. Untuk itu supaya dapat bermain dengan baik dan 
benar maka keterampilan gerak dasar mengenai permainan bola basket harus 
diketahui, dimengerti dan dipelajari terlebih dahulu. Oleh karena itu seorang 
pemain harus menguasai teknik dasar yang meliputi: passing, dribble dan 
shooting.
Didalam permainan bola basket terdiri dari beberapa karakteristik yang 
wajib dikuasi oleh setiap pemain, karakteristik tersebut berupa keterampilan 
teknik dasar bermain. Menurut Ade Nana, dkk (2006) penguasaan teknik dasar 
menjadi inti permanen bola basket. Semakin tinggi tingkat keterampilan seseorang 
dalam semua teknik dasar, semakin mahir ia dalam bermain bola basket.
Selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan tujuan 
permainan bola basket. Maka upaya pengembangan keterampilan teknik dasar 
seperti mengiring bola, mengoper bola, dan menembak bola ke ring basket harus 
dikuasai dengan baik. Keterampilan ini berpengaruh besar terhadap kualitas
bermain seseorang atau tim. Dengan keterampilan yang dimiliki tersebut 
seseorang dapat mengembangkan kecakapan bermainnya. Bahkan dengan 
menguasai teknik dasar yang ada tentu saja akan dapat meningkatkan prestasi 
bermain yang setinggi-tingginya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Sudrajat dalam Usli 
lingling dkk (2008) mengatakan “teknik dasar adalah merupakan keterampilan-
keterampilan pokok yang harus dikuasai untuk dapat berprestasi tinggi”. 
Sedangkan yang dikutip Wibawa dalam Usli lingling dkk (2008)  menjelaskan 
bahwa teknik dasar ialah semua gerakan yang mendasari permainan, dan dengan 
modal tersebut seseorang dapat bermain dengan baik atau berlatih secara terarah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan teknik dasar  bola basket dengan variasi latihan pada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Sintang dan terjadi peningkatan 
raihan skor rata-rata keterampilan teknik dasar bola basket antara tes awal dan tes 
akhir yang terdiri dari tiga kategori keterampilan yaitu passing, dribble dan 
shooting. Untuk keterampilan passing meningkat sebesar 1,45, dribble meningkat 
sebesar 2,30, shooting meningkat sebesar 1,55.
Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis
yaitu pengembangan variasi latihan berpengaruh baik dalam peningkatan 
keterampilan teknik dasar yang dimiliki siswa sehingga pengembangan variasi 
latihan perlu ditingkatkan dan dilakukan secara kontinyu. Para guru/pelatih yang 
melakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler khususnya bola basket untuk lebih 
kreatif dalam memberikan jenis latihan. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler khususnya bola 
basket agar karakteristik serta perkembangan dan pencapaian tujuan yang ingin 
dicapai sehingga apa yang diharapkan dari hasil tersebut akan dapat terarahkan 
dengan baik.
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